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o é o Pada bab 111 metode penelitian, secara garis besar terdapat Obyek Penelitian, Desain
2 =2 m

%@éﬁitlai Definisi Operasional dan Variabel Penelitian, Teknik Pengumpulan Sampel dan
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5 3 ‘i Metode penelitian yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak
325 2o

5% a 9

Orarig Pglbadl Non Usahawan di kota Jakarta Utara. Data yang digunakan dengan
jmnggur@kan data primer berupa kuesioner yang akan disebarkan secara acak kepada Wajib
o 3, m

_&@ak Or@g Pribadi Non Usahawan di Jakarta Utara.

T

(] @ ~
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Q_AE’ObyelgPenelltlan

Obyek penelitian yang akan menjadi fokus penelitian penulis adalah Wajib Pajak Orang

p ueyw

badi Non Usahawan yang berada di kota Jakarta Utara, Indonesia. Data yang akan diteliti
:l

d ‘yegu! eAieyu
AUsl ue

9

é%grupalgp hasil data dari pengisian Kuesioner seorang Wajib Pajak pada tahun 2021. Dimana
gpé’lehtldﬂlnl akan menguji pengaruh Persepsi Wajib Pajak mengenai Keadilan Pajak, Sistem
> 5
%P@pajalgn dan Sanksi Perpajakan terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion).
o n
_: n

)

=

B. Desag'Penelltlan
[glam suatu Metode Penelitian Bisnis, menurut Cooper dan Schindler (2014)

penelltlau:r.lnl dapat ditinjau dari perspektif sebagai berikut :
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‘I;j;ngkat Perumusan Masalah

B;‘rdasarkan tingkat perumusan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian ini
atiélah termasuk penelitian formal, dimana penelitian formal yang dimaksud ini adalah
rﬁempunyai tujuan untuk menguji sebuah hipotesis dan juga untuk menjawab
pértanyaan — pertanyaan yang terdapat di dalam batasan masalah, yaitu variabel —
vé:riabel yang mempengaruhi Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Mengenai
Pghggelapan Pajak Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Non Usahawan di Jakarta Utara.

Metode Pengumpulan Data

Bé:rdasarkan metode pengumpulan data, metode yang digunakan dalam penelitian ini
a@alah dengan menggunakan metode survey, yaitu melakukan pengumpulan sebuah
irformasi dengan cara menyebarkan kuesioner kepada subjek penelitian, yaitu Wajib
Pajak Orang Pribadi (WPOP) Non Usahawan.

Kontrol Peneliti Terhadap Sebuah Variabel

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto, yang berarti dimana variabel
penelitian telah terjadi dan peneliti tidak memanipulasinya, sehingga peneliti tidak
n;gmiliki kontrol terhadap variabel — variabel yang akan diteliti dan peneliti hanya

ifielaporkan apa yang sedang dan sebenarnya terjadi.

Tihjauan Penelitian

ﬁalam penelitian ini menggunakan studi deskriptif, penelitian deskriptif yang dimaksud
adalah dengan mengumpulkan berbagai data, serta menguraikan dan permasalahan
yang dianalisis. Tujuan dari penelitian ini untuk:

@tuk menganalisis pengaruh persepsi Wajib Pajak tentang keadilan pajak terhadap

pénggelapan pajak (Tax Evasion).

= 38



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

b.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

6uBbun-6uepun 1Bunpuniq exdig ey

Untuk menganalisis pengaruh persepsi Wajib Pajak tentang sistem perpajakan terhadap
penggelapan pajak Tax Evasion.

U%tuk menganalisis pengaruh persepsi Wajib Pajak tentang sanksi perpajakan terhadap
penggelapan pajak Tax Evasion.

Ij}mensi Waktu

Peknelitian ini menggunakan dimensi lintas bagian (cross section) dikarenakan
pgnelitian ini dilakukan dengan menggunakan sebuah data yang akan diteliti dalam
méneliti sebuah fenomena tertentu yang hanya dilakukan dalam satu kali periode.
Péneliti membagikan kuesioner dari bulan Maret 2021 — April 2021.

Réang Lingkup Topik Bahasan

Péhelitian ini menggunakan studi statistik, dengan cara memperoleh atau mendapatkan
ka:rakteristik dari sebuah populasi dan akan ditarik kesimpulan dari karakterisik sampel,
digmana populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
bértempat tinggal di Jakarta Utara, sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian
in‘i‘adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) Non Usahawan.

Lingkungan Penelitian

Pianelitian ini merupakan penelitian lapangan, dan data yang digunakan dalam

denelitian ini diambil sesuai fakta di lapangan tanpa adanya manipulasi, dengan cara

peneliti membagikan kuesioner kepada responden yang akan diteliti.

8. Pérsepsi Subjek

Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban yang akan diberikan oleh
stibjek peneliti. Dimana persepsi yang baik adalah persepsi yang nyata dan tidak adanya
penyimpangan dari situasi sehari — hari.
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C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variafel-Variabel yang akan digunakan didalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut :

o

@’arlabel Dependen

“S Vériabel Dependen (Variabel Terikat) merupakan suatu variabel yang tidak bebas, dan
o L

L%a?terlkat dan variabel ini dipengaruhi oleh setiap variabel bebas atau biasanya disebut

eydi

gan varlabel independen (Puranti, Zamzam, & Romli, 2020).

ngéelapan Pajak

Penggelapan Pajak (Tax Evasion) dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, yang

Un-buepun Jinpun;

a ntlnya penggelapan pajak merupakan suatu hal yang ilegal dan dapat menimbulkan

eAse@Byninias neja uelbeds di

puep

ugian ﬂegara kerugian negara yang dapat ditimbulkan salah satunya adalah berkurangnya

nr
Q

oran dana pajak kedalam kas negara atau bahkan tidak adanya dana pajak yang masuk

189ypd ‘u
ggumﬁu S|

alam kas negara (Wahyuni, 2011). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah

agai berlkut ;

1.7Tidak memenuhi pengisian SPT secara tepat waktu.

| eAtey uesiyad ‘Uil

:Jaquins uexingaAuaw uep ueywnugluaw

2. Tidak memenuhi laporan penghasilan serta pengurangannya secara jelas dan
lghgkap.
3;Tidak memenuhi pembayaran pajaknya secara tepat waktu.

45 Tidak memenuhi kewajiban Wajib Pajak dalam menyetor pajak penghasilan, baik itu

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeru

cgpotong ataupun dipungut.

53 Tidak memenuhi kewajiban seorang Wajib Pajak dalam membayarkan tafsiran
pajaknya yang terhutang.

6: Tidak memenuhi permintaan petugas pajak maupun pihak ketiga.

7 Melakukan penyuapan terhadap aparat pajak dan tindakan intimidasi lainnya.
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Dalam melakukan pengukuran

setiap indikator

pada penelitian ini

menggunakan skala Likert dari skala 1 sampai dengan 5, dengan perincian sebagali

o o 9 perikut:
@ E@Qg o 1. Angka 1 : Sangat Tidak Setuju
Fig2z
55x33 x 2. Angka 2 : Tidak Setuju
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pembayaran pajak
yang terhutang.
Sumber: (Zain,
2005:51)

waktu.
2.Tidak memenuhi

pengurangannya secara
jelas dan lengkap.

3.Tidak memenuhi
pembayaran pajaknya
secara tepat waktu.

4. Tidak memenuhi
kewajiban Wajib Pajak
dalam menyetor pajak
penghasilan, baik itu

5. Tidak memenuhi

tafsiran pajaknya yang
terhutang.

6. Tidak memenuhi

laporan penghasilan serta

dipotong ataupun dipungut.

kewajiban seorang Wajib
Pajak dalam membayarkan

- ﬁénggjﬁlgpan Pengelakkan dan 1.Tidak memenuhi 1. Salah satu terjadinya upaya
L Pajakg\g;) pengabaian pengisian SPT secara tepat | penggelapan pajak adalah dengan

tidak memenuhi pengisian SPT secara
tepat waktu.

2. Salah satu terjadinya upaya
penggelapan pajak adalah tidak
memenuhi laporan penghasilan
dengan pengurangannya secara jelas
dan lengkap.

3. Salah satu terjadinya upaya
penggelapan pajak adalah tidak
memenuhi pembayaran pajaknya
secara tepat waktu.

4. Salah satu terjadinya upaya
penggelapan pajak adalah tidak
memenuhi kewajiban Wajib Pajak
dalam menyetor pajak penghasilan,
baik itu dipotong ataupun dipungut.

5. Salah satu terjadinya upaya
penggelapan pajak adalah tidak
memenuhi kewajiban seorang Wajib
Pajak dalam membayarkan tafsiran
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permintaan petugas pajak
maupun pihak ketiga.

T 7.Melakukan penyuapan

terhadap aparat pajak dan
tindakan intimidasi

% lainnya.

= Sumber: (Zain, 2005:51)

n!@ exdig yeH

pajaknya yang terhutang.

6. Salah satu terjadinya upaya
penggelapan pajak adalah tidak
memenuhi permintaan petugas pajak
maupun pihak ketiga.

7. Salah satu terjadinya upaya
penggelapan pajak adalah dengan
melakukan penyuapan terhadap aparat
pajak maupun pihak ketiga.
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(v}

rlabel Independen

buepun- @epum Ibunp

gi Vfariabel Independen (Variabel Bebas) merupakan variabel yang terjadi akibat
: %ubahan dan menimbulkan variabel dependen atau variabel terikat (Puranti, Zamzam, &
Tf%i?émll 2020)
7223 Keadllan

§ g* Ke‘adllan merupakan mendapatkan keadilan yang sama, dengan tidak membedakan
%eghadapsiapa dan terhadap apa. Keadilan dalam perpajakan dimana masyarakat atau yang
%%naksud Wajib Pajak hendak berpartisipasi dalam rangka pembiayaan pemerintah secara
E;oéporsienal dan sesuai dengan kemampuannya masing — masing dengan cara membandingkan
f%o%ghasﬁan yang diperolehnya dengan perlindungan yang telah dinikmati dari negara (Zain,
%@05:25)

Dalam melakukan pengukuran setiap indikator pada penelitian ini menggunakan skala

Likert demgan skala 1 sampai dengan 5, dengan perincian sebagai berikut :

1. Angka 1 : Sangat Tidak Setuju

2. Angka 2 : Tidak Setuju

5 3. Angka 3 : Netral
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4. Angka 4 : Setuju

5. Angka 5 : Sangat Setuju

Sumber: (Waluyo &
Irawan, 2000)

o o0 2

g8

5§53 L i Tabel 3.2

= 3 gg é Definisi Operasional Keadilan Pajak

5 Variabel Dimensi Indikator Pernyataan

“CKeadilan = 1. Keadilan 1. Dikatakan adil 1. Saya telah membayar pajak sesuai dengan
%’rg@t@ “ Horizontal. apabila Wajib Pajak besarnya penghasilan yang diperoleh.

~dan sKeadilan membayar pajak

1(%'\/”grti*kgl 2 o 2. Keadilan dengan memperoleh 2. Pajak yang dibayarkan tidak memberatkan
2cgc § 4 Vertikal. penghasilan yang karena telah sesuai dengan besarnya penghasilan
2Sdmber; - 7 sama. yang diperoleh

A Walugo 2 & Sumber:

Slrawa 2800)5 (Waluyo & 2. Wajib Pajak 3. Pemerintah secara adil memberikan beban
2 d Irawan, 2000) | membayar pajak lebih | pajak kepada Wajib Pajak sesuai dengan
. = besar apabila kemampuan dalam membayar pajak.

= = penghasilan yang

= - diperoleh lebih besar | 4. Beban pajak yang diberikan Pemerintah
> pula. memberatkan masyarakat maupun Wajib Pajak

karena telah sesuai dengan kemampuan dalam
membayar pajak.

5. Saya merasakan secara langsung kontribusi
serta manfaat dari jasa pemerintah berupa sarana
didalam kehidupan saya.

6. Kontribusi dan manfaat dari jasa pemerintah
telah diberikan secara adil dan merata.
7.Sarana yang diberikan pemerintah telah
meningkatkan kesahjeteraan masyarakat.

‘uedodd) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘uex%
:Jaguins uexingakuaw uep ueywnjuesuaw eduey Ul sIN}EK

2.2 Sistéfh Perpajakan

Sistem Perpajakan dengan Self Assesment System mewajibkan para Wajib Pajak untuk

menentukan serta melapor sendiri besarnya pajak yang terhutang. Sistem Perpajakan dengan

Self Asse;sment System juga tidak melibatkan campur tangan dari Fiskus dan hanya bertugas

untuk mengawasi. Dimana Wajib Pajak diharuskan secara aktif dalam menghitung, menyetor

43




am melakukan pengukuran setiap indikator pada penelitian ini menggunakan skala

dan serta melaporkan besarnya pajak yang terhutang. Namun Wajib Pajak juga dapat
an Skala 1 sampai dengan Skala 5, adapun perinciannya sebagai berikut :

> <

[<5]

N >

g 3 =

S8 _ 2

S ¥ B = &

g = s B 3

%) = zZ n n

— N @ < Lo

@ [ L ] <

X X X X X

(o)) (o)) (=] (o)) (=]

c C C c C

< < < < <

i o ™ < Te}

_ ... . . e . . . . . ° . . ° °
Imxm_vnm.m:__x IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

M Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang¥nengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
%% a. nm:@ﬂ_im: hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF _:;_me b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

memper®1 kesempatan untuk melakukan penyelundupan pajak (Zain, 2005:110).
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Tabel 3.3

Definisi Operasional Sistem Perpajakan

alVAVE Ve I ET Al {'{l

‘yejesew njens uenefury uep Yy uegn s
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> \ari Dimeénsi Indikator Pernyataan
ste Self & Assesment | 1. Wajib Pajak | 1. Saya sebagai Wajib Pajak mempunyai
’5 a System. mempunyai wewenang | wewenang dalam menentukan sendiri besarnya
5 L untuk menentukan | pajak yang terhutang.
B Sumber:  (Waluyo | sendiri besarnya pajak
& Irawan, 2000) yang terhutang 2. Saya sebagai Wajib Pajak mengetahui besanya

19 IN313ISU|) D)

1n1 eAJey ynunjas neje ueibeqas dinbuat bueie)q 'L
buepun-buepun 1bunpunig

2. Fiskus atau petugas
pajak tidak ikut campur

tangan dan hanya
bertugas untuk
mengawasi

3. Wajib Pajak

diwajibkan untuk aktif
dimulai dari
menghitung, menyetor,
dan juga melaporkan
sendiri pajaknya.

Sumber: (Waluyo &
Irawan, 2000)

pajak yang harus

membayarnya

terhutang dan kapan

3. Saya sebagai Wajib Pajak diwajibkan untuk
menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri
pajak terhutang karena tidak adanya campur
tangan fiskus (petugas pajak).

4. Saya sebagai Wajib Pajak harus secara aktif
menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri
pajak yang terhutang.

undede 3njuaqg wejep 1ul s1ny eAJRy yninjas neje ueibeqas seAueqiadwaw uep ueywnwnB@al &lest)iq 2
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Sank8i Perpajakan

waw\

:1o®wins ueyin@dkuaw uep ueyuwNiuesusaw edue) Ul S|

eJodg) ueunsnAugd ‘yerw

Sanksi Perpajakan dibuat agar dipatuhi dan juga ditaati.

Dengan adanya sanksi

pajakan dapat memotivasi para Wajib Pajak agar dapat melaksanakan kewajiban

?perpajakannya. Namun, terkadang sanksi perpajakan tidak membuat jera, seperti masih

banyaknya penunggakan dalam melaporkan besarnya pajak yang terhutang (Erline, Ratnawati,

& Andreas, 2018).

Dalam melakukan pengukuran setiap indikator pada penelitian ini menggunakan skala

Likert demgan Skala 1 sampai dengan Skala 5, adapun perinciannya sebagai berikut :

1. Angka 1 : Sangat Tidak Setuju
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2. Angka 2 : Tidak Setuju

3. Angka 3 : Netral

melakukan tindakan kejahatan yang merugikan
negara akan dikenakan sanksi berupa pidana

penjara.

- u
o o9 =
§8 45 5 4 Angkad:Setuju
Q c Lg 8 8
£¢52 - 2 _
%i 52 2 = 5 Angkas: Sangat Setuju
S22 =92 @
22378 =
30.° 5 =R Tabel 3.4
e228z 8
g3 5w a 5 Definisi Operasional Sanksi Perpajakan
< &%@bé & Dimensi Indikator Pernyataan
B §agk§i < 4 A. Sanksi Pidana | 1. Denda 1. Wajib Pajak yang telah melakukan tindak pidana
= x 2 E" -
B %%magn ;:_Sumber Pidana seperti tindak kejahatan dan melanggar norma akan
g 5 U% E?B.Sanksi 2. Pidana dikenakan sanksi berupa denda pidana.
g4 B3 §§ Administratif. Kurungan
G a8 % (Resmi,
2 g-§ 222003:65-66) 3. Pidana 2. Wajib Pajak atau Pihak Ketiga (Petugas Pajak)
@ 2 | ' :
1oz % ¥ Penjara yang telah melakukan pelanggaran dikenakan
S 0 ~
=3 3 Sumber: ancaman berupa pidana kurungan apabila tidak
23 kS gggzrgé_%) sanggup memenuhi denda pidana.
g; 3. Wajib Pajak atau para pejabat yang telah

4. Wajib Pajak akan dikenakan denda sebesar Rp.
100,000,. apabila terlambat dalam menyampaikan
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) ke kantor
pajak dan dikenakan denda administratif sebesar
150% dari jumlah pajak yang kurang bayar karena
melakukan  pemeriksaan  tanpa  melakukan

penyelidikan.
;
)
()
= 46
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D. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil sampel Wajib Pajak Orang Pribadi

Usahawan di Kota Jakarta Utara. Peneliti akan mengambil sampel sebanyak 30 responden

191

=

uk di uji kualitas data atau dengan kata lain adalah uji validitas, dan uji reliabilitas untuk

keesioner. Kuesioner merupakan alat pengumpulan untuk data primer dengan

ueyyediinbuad 5

gd!m@paw Riele

eq
1G@1d10 yeH

nggungkan metode survei yang didalamnya terdapat sekumpulan pertanyaan untuk

wun

as&@e uéﬁ
uﬁ!ﬁu%w

guep

6

eroleh opini responden yang berkaitan dengan sebuah materi penelitian (Pujihastuti,

Teknik pengambilan sampel yang akan dipakai dalam penelitian ini dengan

bunygdey

]

n

n uhakan Purposive Sampling yaitu dengan cara, teknik pengampilan sampel dengan

!

uad
e Y

2
E)U%Jum

ukan pertimbangan atau dengan kata lain kriteria tertentu. Maka kriteria yang akan
mb|I oleh penulis adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) Non Usahawan yang berada

Jakarta Utara. Menurut Sekaran dan Bougie (2017) dalam sebuah penelitian multivariate

du

yang termasuk dalam analisis regresi linier berganda, maka ukuran sampel yang baik adalah
%\gan beberapa kali lebih besar dari jumlah variabel tersebut. Maka sampel yang akan
3
@unakan dalam penelitian kali ini adalah sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data

mer pada penelitian ini diperoleh dengan cara membagikan kuesioner kepada Wajib Pajak

euy)l eAygy ueginua,
ugiep

g«&ua

ng Prjbadi Non Usahawan yang berada di Jakarta Utara yang akan dijadikan sampel dalam

elitidn ini.

quins

Tekntk Pengumpulan Data
Taknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) dengan cara

-Jo

‘ued equeu%sn/{ua ‘y
% @an

melakuKan penyebaran kuesioner yang diberikan kepada responden Wajib Pajak Orang Pribadi
Non Usahawan di Jakarta Utara baik itu secara langsung, maupun secara tidak langsung.
Kuesiongr yang akan diberikan kepada responden adalah dengan berisi pertanyaan-pertanyaan
yang m?wakili keadilan pajak, sistem perpajakan, dan sanksi perpajakan mengenai

penggelapan pajak.
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F. Teknik Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

u
SE&tistik Deskriptif adalah sebuah bagian dari statistik yang mempelajari bagaimana

Quete)iqg |
3

©
peﬁgumpulan data dan juga bagaimana cara penyajian data agar lebih mudah untuk

SGuaw

Statistik deskriptif akan memberikan sebuah keterangan mengenai suatu keadaan

.agLeH

p

di

nTn
@
afi suatu fenomena (keadaan, gejala dan juga sebuah persoalan). Didalam statistik deskriptif

1!G:El

r

ﬁur&u!

G5 1
snag

(9]
pat beberapa ukuran diantaranya nilai rata — rata (mean), standar deviasi, nilai
E"

m, nilai minimum (Ghozali, 2018:19). Rentang skala yang digunakan dalam

njasR@ele @gibeqss diyn

6uepum%uep

e |Itlan ini menurut (Priyatno, 2016:9) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

ep

RS = m—1

m

ewJaojuj u

Keterangan

eqn

Rs = Rentang skala penelitian

= banyaknya kategori

E){)éM){

=D|mana dengan skor jawaban tertinggi adalah 5 dan terkecil adalah 1, sehingga

(319

dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut :

= RS=2==08

n

(= 5

=

=

(o 4

- STS TS N S s |

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedusw edue) 1ul sijn eAley

Dengan keterangan sebagai berikut :
1,0 — 1,8 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,8 — 2,6 = Tidak Setuju (TS)
2,6 — 3,4 = Netral (N)
3,4 —4,2 = Setuju (S)
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4,2 — 5,0 = Sangat Setuju (SS)

e

EEEHG 1

& >eH @

ji Kualitas Data

%)
IIBU ey

elum memasuki uji kualitas data, maka akan dijelaskan mengenai skala yang akan

@mnbuaw bu

fBqes
@0 el

&1

na

80 e

n dalam penelitian ini. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah

)39)|)|

Jan“menggunakan beberapa butir pertanyaan yang bisa digunakan untuk mengukur

Hisuj

Brinp

akusmasing — masing individu dengan merespon 5 pilihan jawaban antara lain (Likert,

d

|u§i”-g n

m Ghozali 2018):

1= Sangat Tidak Setuju

buepun-bupun

Tidak Setuju

w

Netral

4= Setuju
=

D

5= Sangat Setuju

Ausw uep ueywniuesuaw eduey 1ul SN} eAIRY UnJrggs nege uel
N
M Iy exizewoju] yep s

Peneliti melakukan uji kualitas data yaitu dengan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, uji
=

0 .
va&iltas antara lain :

=
Er

ji Validitas

Haquins uexinga

7]
lai Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner, oleh karena
igkuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu
Lg;uk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
%18:51). Maka, uji validitas yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan

=
mélakukan korelasi antar skor sebuah butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau
()

iabel.
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Uji signifikasi dalam penelitian ini dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai
r(tabel untuk degree of freedom (df) = n — 2, dimana dalam hal ini yang dimaksud

a&élah n (jumlah sampel) dengan alpha sebesar 5%. Lalu, setelah itu kita akan melihat

output dari Cronbach Alpha (a) dibagian kolom Correlated Item — Total Correlation (r

%hi}ung) dengan hasil perhitungan pada r tabel. Apabila r hitung lebih besar
% dibandingkan dengan r tabel dan bernilai positif, maka suatu butir pertanyaan atau
g mdikator tersebut dapat dikatakan valid.

UJQ%ReHabllltas

éRellabllltaS sebenarnya adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

u

@merupakan indikator ataupun dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat
dikgtakan handal atau reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan tersebut
dikatakan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:45). Selain itu,
jawaban dari pernyataannya tidak boleh acak. Di dalam sebuah kuesioner dapat
dikatakan reliabel apabila jawaban inidividu mengenai pernyataan yang diberikan
dijawab dengan konsisten dan tidak berubah (Ghozali, 2018:45). Selain itu, jawaban dari
pernyataannya tidak boleh acak. Di dalam sebuah penelitian, pengukuran dengan
ménggunakan uji reliabilitas dilakukan dengan cara pengukuran sekali saja atau biasa
dis%but juga One Shot, dimana SPSS memberikan fasilitasnya untuk mengukur hasil uji
reﬁébilitas dengan menggunakan uji statistik yaitu Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk
até’u variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70

(Nannally, 1994 dalam Ghozali 2018).

3. Uji Asumsi Klasik

Iﬁalam melakukan uji asumsi Klasik, maka peneliti akan melakukan uji

multikgfonieritas, uji normalitas dan juga uji heteroskedastisitas.
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a. Uji Multikolonieritas

:Jaquins ueyingakusw uep uexg@njueduaw eduey 1ul sijny eAJRY ynin)as neje uelbeqgas diynbusw buedeyiq |

Di[dalam sebuah uji multikolinearitas ditujukkan untuk menguji didalam sebuah model

reg?ési apakah ditemukannya gejala korelasi dalam variabel independent Model regresi

ya@' baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen, karena apabila

ixvariiaibel independen saling berkorelasi, maka variabel — variabel ini tidak ortogonal.
%Yankg dimaksud dengan ortogonal adalah dimana variabel independen yang mempunyai
gnilaj korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2018:107).
L;Unt;uk dapat mengetahui adanya gejala multikolinearitas atau tidak, maka dapat
émeﬁggunakan :

S o

g 1) iﬁ]ika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka menunjukkan adanya

)]

multikolonieritas.

newJ

2) ‘;Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka menunjukkan tidak adanya

“multikolonieritas.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk dapat menguji apakah dalam model regresi, apakah
vafiabel peganggu atau residual memiliki distribusi normal ataupun tidak, dengan
méﬁggunakan suatu uji Kolmogorov Smirnov (Ghozali, 2018:161). Maka yang harus
dilékukan adalah dengan melihat nilai Asymp Sig (2 tailed). Yang terdapat di dalam tabel
ouﬁ)ut One Sample Kolmogorov Smirnov Test, lalu dapat membandingkannya dengan

tabel kesalahan (a = 5%) (Ghozali, 2018:166).

1) s'Asymp Sig ( 2 tailed ) > o maka data terdistribusi secara normal.

2)&: Asymp Sig ( 2 tailed ) < o maka data tidak terdistribusi secara normal.

o1
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uj@teroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi
u

ke tl‘éaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.

(Giﬁ)zall 2018:137). Model regresi yang baik seharusnya homoskedastisitas dan tidak

o
3 T
o =ter Jadl heteroskedastisitas. Suatu model dikatakan tidak terjadi heteroskedasitas jika uji
=2
o ogscagerplot antara Zprediction (ZPRED) dan nilai residual (SRESID) menyebar di bawah
g‘ %maupun diatas titik origin (angka 0) dan tidak mempunyai pola teratur (Ghozali,
3 §20fe 138).
c o @
£3 3
.gl\l&ah5§ Regresi Berganda
§Ang||5|s regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur
@ 5

ke@atan hubungan antara dua variabel atau lebih, serta menentukan arah antara variabel

ew

indgpenden dengan variabel dependen. Persamaan model regresi linier berganda yang
Q

diggnakan dalam penelitian ini (Ghozali, 2018:95).

Y =Bo+ P1X1+ P2Xo + BaXz+ e

(319 ueny i

Y = Persepsi Penggelapan Pajak

X1T-n_:: Keadilan Pajak
()

-
XZ:= Sistem Perpajakan

=)
Xﬁz Sanksi Perpajakan
7

£
e rror
=

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedusw edue) 1ul sijn eAley

S
5. Uji Hipotesis
q
a. Uji Sétistik Fisher (F)
-
Mgurut (Ghozali,2018:98) pada uji F ini untuk menguji hipotesis 1, B2, B3 secara

simultan sama dengan nol, atau :

52
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@ Ha:B1 #B2%....=Px=0

)

Jik%;nilai P-value pada kolom sig > dari nilai alpha (o = 5%). Maka terima Ho dan tidak

e

mﬁig%fikan, jika nilai P-value pada kolom sig < dari nilai alpha (o = 5%), maka tolak Ho
gyar% berarti signifikan.
2 3
2 b’éUji Statistik t
éUjiEg;tatistikt pada dasarnya dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
gvargbel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
g:(G@zali, 2018:98). Kriteria uji t adalah sebagai berikut:
@ 5

o

1) 3Jika sig < 0,05 maka H, ditolak, yang berarti signifikan.
Q
2) 2Jika sig > 0,05 maka H, diterima, yang berarti tidak signifikan.
A
s
Hipotesis statistik :
g
Ho Z B1=0
D
Hal: B1<0
Ho_Z B1=0
=
Ha2: p1>0
;‘

[ =
Ho+: B1=0

. Koefi&en Determinasi (Adjusted R?)
=)

koEisien determinasi (R?) untuk dapat menilai seberapa jauh kemampuan variabel
de§endentnya dalam menerangkan (Ghozali, 2018:97). Nilai suatu koefesien determinasi
ad%,ah antara nol dan satu. Apabila R? menunjukkan nilai yang semakin kecil, yang
be:trti kemampuan sebuah variabel — variabel independen dalam menjelaskan variabel

deﬁnden terbatas.
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Secara umum koefesien determinasi untuk data silang (crossection) relatif lebih rendah

ka@a adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan. Lalu untuk data
runtun waktu (time series) mempunyai nilai koefesien determinasi yang tinggi.

<
O
Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) ___-mnmn:ﬁ wmm:mm Qm-._ _-...HO__.:-NH:AN _AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF :Ezmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



